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ABSTRAK
Latar belakang: nyeri leher merupakan keluhan yang sering dialami oleh masyarakat. 70%
populasi pernah mengalami nyeri leher, hal ini membuat nyeri leher menjadi keluhan
muskosleletal yang sering muncul stelah LBP. Nyeri ini sering muncul akibat postur tubuh,
pekerjaan berat atau cedea pada cervical..Tujuan: untuk menganalisis pengaruh muscle
energy technique dan static stretching terhadap penurunan nyeri dan peningkatan range of
motion neck pain. Metode: Penelitian ini menggunakan critical review dan pencarian data
dilakukan untuk mengidentifikasi metode uji coba terkontrol secara acak atau RCT
menggunakan mesin pencarian literatur seperti Pubmed Central (PMC), NCBI, Sciene
Drect dan Google Scholar, kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi jenis Quartile
menggunakan mesin pencarian Scimago Journal and Country Rank (SJR) dan penilaian
dengan PEDro scale. Hasil: dari 9 artikel yang digunakan sebagai landasan penelitian yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi, didapatkan bahwa mayoritas penderita
nyeri leher berusia sekitar 40 tahun dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. muscle
energy technique dan static stretching terbukti efektif untuk penurunan nyeri dan
peningkatan range of motion neck pain, akan tetapi muscle energy technique lebih efektif
untuk menurunkan nyeri dan meningkatkan range of motionneck pain. Kesimpulan: Muscle
energy technique dan static stretching berpengaruh terhadap penurunan nyeri dan
peningkatan range of motion neck pain
Kata Kunci: Nyeri Leher, range of motion neck pain, static stretching

ABSTRACT

Background: neck pain is a problem that is often experienced by the community. 70% of the
population has experienced neck pain, this makes neck pain a muscosleletal complaint that
often appears after LBP. This pain often arises due toposture, heavy work or cedea in the
cervical. Interventions that can be done to dealwith musculoskeletal disorders include static
stretching and muscle energy techniques. Method: Research methods usingcritical review
and data search were carried out toidentify randomized controlled trial methods or RCTs
using literature search engines such as Pubmed Central (PMC), NCBI, Sciene Drect and
Google Scholar, then continued by identifying the type of Quartile using the Shcimago
Journal and Country Rank (SJR) search engine and assessment with PEDro scale. Results:
from 9 articles used as the basis for research adjusted for inclusion and exclusion criteria, it
was found that the majority of neck pain sufferers were around40 years old with the majority
being female. Muscle Energy Technique and Static Stretching are proven effective for pain
reduction and increased range of motion neck pain, but muscle energy technique is more
effective for reducing pain and increasing range of motion neck pain. Conclusion: Muscle
energy technique and static stretching have an effect on reducing pain and increasing the
range of motion neck pain

Keywords: Neck Pain, range of motion neck pain, static stretching
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PENDAHULUAN

Kesehatan sangatlah penting bagi
setiap individu. Masalah keschatan saat
bekerja yang paling sering muncul adalah
Musculoskeletal Disorder (MSDs), yakni
keluhan pada bagian - bagian otot skeletal
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari
keluhan sangat ringan sampai sangat sakit .
Salah satu keluhan MSDs yang paling
sering muncul khususnya pada orang
dewasa adalah nyeri pada otot leher.
Kondisi ini disebabkan karena beberapa
faktor. Nyeri leher adalah masalah umum
dengan dua pertiga populasi mengalami
nyeri leher pada suatu saat dalam
kehidupan (Nadhifah, Ahsaniyah, et al.
2019).

Nyeri leher menjadi semakin umum
tejadi di seluruh dunia. Kasus ini
memiliki dampak yang cukup besar pada
individu, komunitas, sistem perawatan
kesehatan, dan bisnis. Diperkirakan dalam
beberapa tahun terakhir kejadian nyeri
leher dari studi yang tersedia berkisar
antara 10,4% dan 21,3% dengan insiden
yang lebih tinggi tercatat pada pekerja
kantor  yang  sering  menggunakan
komputer. Sementara beberapa penelitian
melaporkan bahwa antara 33% dan 65%
orang telah pulih dari nyeri leher dalam
beberapa bulan, sebagian besar kasus
berjalan secara episodik sepanjang hidup
demikian,

seseorang  dan  dengan

kekambuhan sering dirasakan (Hoy et al.

2011).

Nyeri leher adalah suatu kondisi
dimana otot — otot yang bekerja aktif untuk
gerakan dileher mengalami penurunan
fungsi akibat kelelahan, penggunaan
posisi statis dalam rentan waktu yang
lama, dan faktor lainnya.

Manusia pada umumnya harus sering
kualitas

menjaga hidupnya  guna

menghindari  gangguan yang dapat
mengganggu aktifitas sehari — hari dalam
tubuh. Menjaga tubuh agar terhindar dari
gangguan yang dapat muncul secara tiba-
tiba akibat kurangnya latihan yang rutin
bisa saja dilakukan setiap hari guna
menjaga otot — otot di tubuh tetap dalam
kondisi yang baik.

Nyeri leher adalah keluhan yang
sangat umum dirasakan oleh masyarakat
luas, 70% populasi pernah mengalami
dalam hidupnya (Bagaswara et al. 2021;
Fejer et al. 2006; Kudsi 2019). Hal ini
membuat nyeri leher menjadi keluhan
muskuloskeletal yang paling sering muncul
setelah low back pain. Ketegangan otot
pada area cervical sering muncul, karena
sangat berhubungan dengan postur tubuh,
pekerjaan berat, atau cedera pada area
cervical. Nyeri leher didefinisikan sebagai
nyeri yang muncul pada daerah yang
dibatasi oleh garis nuchae pada bagian
atas, dan pada bagian bawah oleh garis
transversal

imajiner melalui  ujung

processus spinosus thorakal 1, dan
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dibagian samping oleh margo lateralis
leher (Kudsi 2019). Penting untuk
menentukan pengaruh nyeri leher dalam
aktifitas setiap individu sehari-hari.

Nyeri leher diimplikasikan oleh
faktor-faktor  seperti  cedera, faktor
pekerjaan, dan faktor non pekerjaan. Nyeri
leher dapat menyebabkan berkurangnya
penggunaan otot yang melibatkan gerakan
berulang pada batang tubuh bagian atas
karena berpotensi memicu timbulnya rasa
sakit

Hal ini  juga  menyebabkan
kelelahan otot, yang berpengaruh pada
postur individu, kecepatan otot, keluaran
tenaga otot, dan kemampuan untuk
menyelesaikan gerakan berulang. Berbagai
jenis pekerjaan dapat mengakibatkan
nyeri leher terutama selama bekerja
dengan posisi tubuh yang salah
sehingga membuat leher berada dalam
posisi tertentu dalam jangka waktu lama.
Gangguan muskuloskeletal nyeri leher
dapat diatasi dengan salah satunya dapat
diberikan intervensi fisioterapi dengan
beberapa teknik dan modalitas fisioterapi
lainnya, salah satunya teknik stretching

atau penguluran otot (Phadke et al. 2016).

Static  Stretching adalah latihan
meregangkan suatu otot  maupun
kelompok otot menuju titik terjauh
kemudian mempertahankan posisi

tersebut. Static Stretching merupakan

teknik yang sering digunakan untuk
memperbaiki fleksibilitas dan membantu
mengurangi resiko cidera (Novikasari
2013). Penguluran otot atau muscle
stretching adalah teknik gerakan yang
dilakukan untuk meregangkan otot beserta
tendon, yang bertujuan untuk mengulur,
melenturkan atau menambah fleksibilitas
otot—otot yang dianggap bermasalah
(Putri & Prajayanti 2022; Page 2016).
Muscle Energy Technique adalah
metode pengobatan yang melibatkan
kontraksi dari otot dengan arah yang
dikontrol dengan tepat, melawan kekuatan
yang diberikan oleh terapis. Muscle
Energy Technique dapat digunakan untuk
mengurangi rasa sakit, meregangkan otot
dan fasia yang tegang, mengurangi tonus
otot, meningkatkan sirkulasi darah lokal,
memperkuat otot-otot yang lemah, dan
memobilisasi pembatasan sendi.

Peregangan melibatkan penerapan
kekuatan manual atau mekanis untuk
memanjangkan  struktur yang telah

memendek secara adaptif dan tidak dapat

digerakkan. Peregangan diyakini
memberikan  banyak manfaat  fisik
termasuk  peningkatan fleksibilitas,

pencegahan cedera, peningkatan kinerja
otot, penyembuhan, dan kemungkinan
penurunan  timbulnya  nyeri  otot.
Peregangan statis melibatkan peregangan
otot ke titik ketidaknyamanan dan

menahan peregangan untuk jangka waktu
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tertentu, diikuti dengan kembali ke
panjang otot istirahat yang normal (Kudsi
2019; Page 2016; Mahajan,: 2012).
Banyaknya fenomen terjadinya nyeri
leher khususnya pada masyarakat luaspada
umumnya yang memiliki pekerjaan atau
aktifitas sehari — hari yang memiliki
potensi munculnya nyeri leher maka,
peneliti menjadi tertarik untuk mengambil
penelitian  tentang pengaruh  Muscle
Energy Technique dan Static Stretching
Terhadap Penurunan  Nyeri dan

Peningkatan Range of Motion pada Kasus
Neck Pain.

METODE

Desain studi dalam penelitian ini
adalah critical review. Critical review
merupakan  sebuah  metode  yang
menggunakan sistem analisis dan evaluasi
yang sumbernya berasal dari buku, artikel
atau jurnal (Skene, 2016). Pencarian data
diambil menggunakan beberapa literatur
yaitu NCBI, Google Schoolar, Science
Direct, dan Physiotherapy Evidence
Database  (PEDro). Pencarian data
menggunakan kata kunci antara lain
“Neck Pain®, “Treatment for neck pain®,
“muscle energy technique and static
stretching for neck pain“. Kemudian
beberapa kata kunci tersebut digabungkan
dengan kata kunci lain untuk pencarian
yang lebih spesifik berupa “Effect muscle

energy technique and static stretching for

neck pain®. Setelah mendapat artikel
kemudian mengidentifikasi jenis Quartile
(O) dari artikel yang digunakan
menggunakan mesin pencarian Scimago
Journal and Country Rank(SJR).

Setelah artikel ditemukan, kemudian
diidentifikasi jenis quartile dari setiap
artikel yang sudah ditentukan
menggunakan Scimago Journal —and
Country  Rank  (SJR).  Selanjutnya
dilakukan dengan teknik ceklis pada skala
PEDro. Terdapat 11 poin yang dinilai,
dikatakan YES apabila poinnya terdapat
pada artikel dan dikatakan NO apabila

point tidak ada dalam artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh muscle energy technique dan
static strechng terhadap penurunan nyeri
dan peningkatan range of motion pada
kasus neck pain. Penelitian ini merupakan
penelitian critical review. Basis pencarian
untuk menetukan artike menggunakan
NCBI, Google Schoolar, Science Direct,
dan Physiotherapy Evidence Database
(PEDro)

Artikel yang akan direview dalam
penelitian ini sebanyak 6 artikel yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan
ekslusi, disesuaikan dengan PICO dan

PEDro scale.
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Kriteria Inklusi:

- Artikel yang terbit
tahun 2010-2022
(n=114) - Artikel menggunakna

randomized rrial
1 Kriteria Esklusi:
Artikel dipublis dalam
bentuk jurnal abstrak

Artikel yang diperiksa

Artikel yang sudah lolos
seleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan

ekslusi (n= 6)

l

Total Astikel untuk
literature review (n= 6)

Gambar 1 Prosedur Pencarian Artikel

Gambar 1 menggambarkan alur
pencarian artikel dengan total artikel
sebanyak 114 artikel yang diperoleh dai
basis pencarian NCBI, Google Schoolar,
Science  Direct, dan  Physiotherapy
Evidence Database (PEDro. Setelah
diseleksi menggunakan kriteria inklusi
dan ekslusi, kemudian diperoleh hasil 7
artikel yang akan di review. Gambar 1
menggambarkan alur pencarian artikel
dengan total artikel sebanyak 114 artikel
yang diperoleh dai basis pencarian NCBI,
Google Schoolar, Science Direct, dan
Physiotherapy Evidence Database
(PEDro. Setelah diseleksi menggunakan
kriteria inklusi dan ekslusi, kemudian
diperoleh hasil 7 artikel yang akan di
review.

Setelah melakukan seleksi pada
artikel terpilih kemudian tahap selanjutnya
adalah pengecekan dengan menggunakan
standar PICO. PICO dilakukan untuk
mengetahui apakah artikel yang digunakan

untuk literatur riview layak untuk

landasan penelitian. Terdapat 4 point
penting dalam standar PICO antara lain:
P= Subjek penderita neck pain dengan
tentang usia 18-80 tahun

I = Muscle energy technique dan static
stretching

C = control group

O = Penurunan intensitas nyeri dan
Peningkatan ROM

Berdasarkan 6 artikel yang terpilih
untuk landasan dalam studi penelitian ini,
semuaartikel yang digunakan sudah masuk
pengecekan

Scimago Journal & Country Rank (SJR)

quartile mengunakan
dan sudah dinilai ukuran valid dari kualitas
metode uji klinis dengan menggunakan
PEDro scale. Hasil dari quartile
didapatkan bahwa3 artikel tidak ada nilai
quartile, 1 artikel memiliki nilai quartiel 4
(Q4), 1 artikel memiliki nilai quartile 3
(Q3) dan 1 artikel memiliki nilia quartile 1
(Q2). 3 artikel yang tidak memiliki nilai
quartel berarti bahwa artikel memiliki nilai
bias tertinggi, 1 artikel dengan Q4 berarti
tingkat bias cukup tinggi, 1 artikel dengan
nilai Q3 berarti memiliki tingkat bias
cukup rendah dan 1 artikel dengan Q2
berarti memilikitingkat bias rendah. Akan
tetapi nilai quartil tidak menjamin kualitas
suatu artikel, karena niali = quartil
mengalami perubahan tergantung sitasi
yang diterima. Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa terdapat terdapat 1 artikel dengan
skore 8/10, terdapat 3 artikel dengan skor
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7/8 dan terdapat 2 artikel dengan skore
6/10.

Berdasarkan hail review untuk enam
artikel, untuk melihat pengaruh muscle
energy technique dan static stretching
untuk penurunan nyeri dan peningkatan
range of motion pada pasien dengan nyeri
leher. Penelitian Mahajan et al, (2012)
melibatkan 45 subyek penelitian yang
dibagi menjadi 3 kelompok, kelmpok 1,
15 orang diberi latihan Static stretching
dan konvensional, kelompok 2, 15 orang
diberi latihan MET dan konvensional dan
kelompok 3 diberi latihan konvensional
saja. Latihan diberikan selama 3 kali
seminggu selama 10 minggu dan setiap
latihan dilakukan selama 10-30 detik dan
dilakukan pengulangan 3-5 pengulangan.
Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa
ketiga kelompok mengalami penurunan
nyeri dan peningkatan, akan tetapi dalam
penelitian ini ditemukan bahwa MET
lebih efektif dalam menurunkan nyeri dan
peningkatan ROM.

Penelitian Phadke et al. (2016), pada
penelitian ini melibatkan 110 pasien
dengan nyeri leher dengan rentan usia 18-
50 tahun dan yang sesuai dengan kriteria
sebanyak 60 pasien. Penelitian ini dibagi 2
kelompok, kelompok 1 diberi MET dan
kelompok 2 diberi static Stretching dengan
durasi latihan selama 20 detik dengan Skali

pengulangan. Alat ukur yang digunakan

VAS untuk nyeri dan NDI untuk
kecacatan leher. Hasil akhir dari penelitian

ini membuktikan bahwa MET dan static.

Stretching sama-sama efektif untuk
mengurangi nyeri dan  mengurangi
kecacatan leher dan MET terbukti lebih
efektif untuk menurunkan nyeri dan
kecacatan pada leher.

Ojoawo (2022) melakukan
penelitian ini melibatkan 50 subyek yang
dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok
pertama diberi perlakuan MET dan
kelompok kedua diberi static stretching.
Latihan dilakukan 2x perminggu selama 6
minggu dengan durasi 20 detik dengan 10
kali pengulangan. Hasil penelitian ini
didapatkan 13 subyek laki-laki dan 13
subyek perempuan dengan rentang usia
31-53 tahun untuk kelompok MET dan 11
laki-laki dan 14perempuan dengan rentang
usia 22- 60 tahun. Hasil didapatkan
bbahwa MET dan static stretching sama-
sama efektif unutk mengurangi nyeri dan
kecacatan fungsional. Akan tetapi MET
lebih efektif untuk mengurangi nyeri dan
kecacatan fungsional.

Gillani et al. (2020), penelitian ini
melibatkan 40 subyek yang dibagimenjadi
2 kelompok. Kelompok pertama diberi
latihan static stretching dan kelompok
kedua diberi latthan MET. Latihan
dilakukan selama 3 minggu dan setiap

minggu 2 kali dengan durasi 15-30 detik
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dengan 2-3 kali pengulangan. VAS untuk
mengukur nyeri dan inclinometer unutk
rentang gerak pasif cervical. Hasil
didapatkan bahwa pada kelompok pertama
rata-rata  berusia 42 tahun dengan
mayoritas berjenis kelamin perempuandan
kelompok B rata-rata berusia 40 tahun dan
mayoritas berjenis perempuan. Hasil dari
penelitian ini didapatkan bahw kedua
kelompok efektif untukmenurunkan nyeri
dan mengurangi gejala UCS. Dalam
penelitian ini tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pemberian MET dan static
stretching.

Gillani et al. (2020), menemukan
bahwa dari 78 subyek dengan usia antara
18-70 tahun dengan rata-rata usia pasien
41,5 tahun dengan mayoritas berjenis
kelamin perempuan. Latihan dilakukan
selama 4 minggu dengan lama 15-30 detik
dengan 3-5 kali pengulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa MET dan
static stretching efektif untuk mengurangi
nyeri leher mekanik. Dalam penelitian ini
tidak ada perbedaan yang signifikan
pemberian MET dan static stretching.

Irshad (2022), menemukan dalam
penelitian yang melibatkan 40 pasien
dengan rata-rarta pasien berusia 40,5tahun
untuk kelompok b dan 45,7 tahun unutk
kelompok A dengan mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan. hasil akhir

penelitian ini menunjukkan bahwa MET

dan static stretching sama-sama efektif
unutk menurunkan kerusakan leher,
meningkatkan ~ rentan  gerak  dan
mengurangi rasa sakit. Setiap latihan
dilakukan 10 menit 25 detik dengan 3-4
kali pengulangan dan melakukan latihan
mandiri dirumah.

Berdasarkan 6 artikel yang telah
direview, didapatkan bahwa mayoritas usia
responden rata-rata 40 tahun dengan
mayoritas berjenis kelamin perempuan.
Latihan dilakukan antara 10-30 detik
dengan 3-5 kali pengulangan. Kesimpulan
didapatkan bahwa MET dan static
stretching efektif dalam mengurangi nyeri
dan kecacatan leher serta meningkatkan
ROM, akan tetapi terdapat 3 artikel
dengan hasil bahwa MET lebih efektif
untuk mengurangi nyeri dan kecacatan
leher derta meningkatkan ROM.

Vos et al. (2016), mengatakan
bahwa leher merupakan tempat yang
paling sering dari nyeri musculoskeletal
non trauma dengan presentasi 2/3
penderita nyeri leher dengan mayoritas
berjenis kelamin perempuan dengan usia
paruh baya. Perempuan lebih rentan
mengalami nyeri leher karena perempuan
cenderung memiliki bentuk leher lebih
sempit  dibandingkan  dengan  pria
(Hasiholan &  Susilowati, 2022),
menyatakan bahwa dengan bertambahnya
usia, system metabolism, kekuatan otot,

kekuatan tulang, kekuatan sendi juga akan
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mengalami penurunan sehingga beresiko
terjadainya nyeri leher. wanita pada usia
diatas 40 tahun banyak yang mengalami
neck pain, masalaah ini terjadi akibat dari
perubahan psikologis pada wanita. wanira
usia diatas 40 tahun merupakan usia
dimana wanita sudah memasuki masa pra
menopause. pada masa ini wanita mulai
mengalami penurunan kadar hormon
estrogen dan  progsteron  sehingga
mempengaruhi  perubahan fisik, efek
jangka pajang dari penurunan hormon ini
menimbulkan  ancaman  osteoporosis.
perubahan hormon pada pra menopause
juga  menimbulkan  keluhan-keluhan
diantaranya nyeri sendi dan otot, tulang
lebih mudah rapuh peningkatan kadar
kolesterol, hal ini yang membuat wanita
diatas usia 40 tahun lebih banyak
mengalami nyeri pada leher (Nadhifah,
Irianto, et al. 2019; Skillgate et al. 2012;

Vos et al. 2016)

Muscle energy technique merupakan
perawatan dengan melibatkan kekuatan
otot pasien itu sendiri dalam arah yang
dikontrol dengan tepat, melawan gaya
tandingan yang diberikan oleh terapis.
Terapi ini dilakukan untuk mengurangirasa
sakit, meregangkan otot, mengurangi tonus
otot, meningkatkan sirkulasi local,
memperkuat otot dan memobilisasi
pembatasan sendi (Ojoawo 2022). Teknik

ini secara fisiologis dapat mengurangi

bengkak local melalui aksi pompa otot.
Teknik static stretching merupakan teknik
dengan menggunakan kekuatan manual
untuk menjangkau struktur yang telah
memendek secara adaptif dan hipo-
monile. Peregangan statis melibatkan
peregangan otot ke titik yang tidaknyaman
dan menahan peregangan untuk waktu
yang lama, diikuti dengan kembali ke
panjang otot istirahat yang (Abdel-Aziem
et al. 2022; Ali et al. 2017; Middleton n.d.;
Osama & Ur Rehman 2020; Page 2016;
Vos et al. 2016)

SIMPULAN

Hasil review 6 artikel didapatkan
bahwa muscle energy technique dan static
streching terhadap penurunan nyeri dan
peningkatan range of motion, serta muscle
energy technique terbukti lebih efektif
dibandingkan static stretching. Durasi
yang dibutuhkan setiap latihan adalah 10-
30 detik dengan 3-5 kali pengulangan.
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